BAB YV

KESIMPULAN DAN REKOMENDASI

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh selama penelitian
pengembangan model pembelajaran berbasis normatif dan adaptif pada mata
diklat kewirausahaan untuk meningkatkan kompetensi siswa pada mata diklat
kewirausahaan bidang keahlian bisnis dan manajemen di SMK, dibawah ini
dirumuskan kesimpulan penelitian secara umum dan secara khusus sebagai
berikut:

Secara umum, pengembangan model pembelajaran berbasis normatif dan
adaptif dapat meningkatkan kompetensi siswa yaitu dapat meningkatkan
pemahaman materi sehingga dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Selain itu
model pembelajaran yang telah dikembangkan dapat memungkinkan siswa
memiliki sikap yang sesuai dengan norma-norma/nilai-nilai yang diterapkan pada
perilaku siswa,

Secara khusus, pengembangan model pembelajaran berbasis normatif dan
adaptif dapat meningkatkan lima komponen yang terdin dan: desain,
pengembangan, pemanfaatan, pengelolaan dan penilaian.

1. Pengembangan model pembelajaran berbasis normatif dan adaptif pada mata
diklat kewirausahaan bidang keahhan bisnis dan manajemen di SMK.
a. Desain mode! pembclajaran berbasis normmatif dan adaptif untuk

meningkatkan kompetensi siswa pada mata dikiat kewirausahaan.
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1) Desain sistem pembelajaran

a)

b)

d)

Kompetensi dan sub kompetensi

Kﬁmpetensi yang dipelajari melalui pembelajaran berbasis normatif

dan adaptif adalah kompetensi-kompetensi yang terdapét pada

kurikulum 2004. Adapun sub kompetensi adalah bagian dari
kompetensi-kompetensi.

Tujuan pembelajaran

Tujuan pembelajaran ini meliputi 2 aspek, yaitu:

© Tujuan yang berhubungan dengan penguasaan materi (knowledge)
yaitu tujuan yang berorientasi pada hasil belajar siswa.

o Tujuan yang berhubungan dengan proses pembelajaran yaitu tujuan
yang berorientasi pada sikap (attitude) siswa yang memiliki norma-
norma sosial.

Maten pembelajaran

Materi pembelajaran merupakan uraian singkat tentang pokok-pokok

atau inti pengetahuan yang harus dikuasai siswa, bisa berupa

data/fakta, konsep-konsep tertentu, prmsip-prinsip  dan mungkin
hukum-hukum tertentu.

Pelaksanaan pembelajaran

Pelaksanaan pembelajaran merupakan langkah-langkah pembelajaran,

yang terdiri dari 6 tahapan,‘yaitu:

Tahap 1. Menciptakan iklim yang mengundan g keterlibatan

Tahap 2: Menyajikan masalah untuk diskusi



Tahap 3: Mengembangkan perkembangan nilai pribadi

Tahap 4: Mengidentifikasikan altematif tindakan

Tahap 5: Merumuskan kesepakatan
2) Desain pesan
Desain pesan yang dimaksudkan disini adalah media pembelajaran.
Media pembelajaran yang digunakan adalah media gambar dan media
bagan.
3) Strategt pembelajaran
Strategi pembelajaran yang dimaksudkan disini  adalah metode
pembelajaran.
Metode pembelajaran yang digunakan adaiah metode cooperative learning
(diskusi kelompok), metode active learming ( CBSA), metode pemecahan
masalah, dan metode presentasi.
4) Karakteristik pebelajar

Karakteristik siswa dapat dilihat dari hasil pretes.

Pengembangan model pembelajaran berbasis normatif dan adaptif pada mata
diklat kewirausahaan.
1) Pengembangan teknologi cetak
Pengembangan teknologi cetak dengan menggunakan buku sumber
2) Pengembangan teknologi audio visual

Pengembangan visual dengan menggunakan gambar dan bagan



145

¢. Pemanfaatan model pembelajaran berbasis normatif dan adaptif pada mata

diklat kewiraus_ahaan.

1) Pemanfaatan media
Pemanfaatan media dalam hal ini adalah pemanfaatan gambar.
Media gambar harus bisa mencerminkan penyampaian pesan , baik pesan
materi maupun pesan nilai-nilai yang terkandung pada gambar itu..

2) Implementasi dan institusionalisasi
Pelaksanaan pembelajaran teori, pada jam pelajaran dikelas, sedangkan
pembelajaran praktek dilaksanakan pada Jam pelajaran dan ada yang diluar
jam pelajaran.

3} Kebijakan dan regulasi
Aturan dalam penggunaan media oleh masing-masing guru mata diklat

.kewirausahaan.

d. Pengelolaan model pembelajaran berbasis normatif dan adaptif pada mata

diklat kewirausahaan.

1) Pengelolaan alokasi waktu
Pengelolaan alokasi waktu atau jam pelajaran disesuaikan dengan sub
kompetensi- sub kompetensi yang terdapat pada kurikulum.

2) Pengelolaan fasilitas belajar /raangan kelas
Pengelolaan pasilitas belajar disesuaikan dengan materi dan metode yang
digunakan

3) Pengelolaan sistem penyampaian
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Pengelolaan  sistem  penyampaian  merupakan  langkah-langkah

pembelajaran melalui lima tahapan:

Tahap 1:

Tahap 2:

Tahap 3:

Tahap 4.

Tahap 5:

Menciptakan iklim yang mengundang keterlibatan

Iklim in1 merupakan kualitas situasi yang dapat menembus
semua hubungan didalam kelas. Mengundang keterlibatan
merupakan iklim vang hangat, bersifat pribadi, memperdulikan
masalah hubungan yang mendorong setiap siswa menyatakan
masalahnya dan mengemukakan pendapat tanpa merasa terancam
dan mereka diterima didalam kelompok tanpa merasa takut atau
dinilai. Setiap orang berperan serta didalam kegiatan kelompok.
Menyayjikan masalah untuk diskusi

Menyajikan masalah untuk diskusi bisa dilakukan oleh guru
maupun siswa.  Penyajian masalah im1 bisa dalam bentuk
mempertentangkan situasi atau pertanyaan sederhana.
Mengembangkan perkembangan nilai pribadi

Mengembangkan  perkembangan  nilai pnbadi  vaitu
mengidentifikasikan nilai yang terkandung dibelakang masalah.
Mengidentifikasikan alternatif tindakan

Mendiskusikan masalah yang memiliki nilai yang diterapkan
pada pentaku siswa.

Merumuskan kesepakatan

Merumuskan kesepaktan bersama untuk melaksanakan pertlaku

terptlih.
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e. Penilaian model pembelajaran berbasis normatif dan adaptif mata diklat

kewirausahaan.

1} Penilaian hasil belajar
Penilaian yang dilakukan pada model pembelajaran berbasis normatif dan
adaptif mata diklat kewirausahaan dengan mengadakan pre-tes (tes awal)
dan post-test (tes akhir). Pre-test dilakukan untuk mengetahui kemampuan
awal siswa, sedangkan post-test dilakukan untuk mengetahui hasil belajar
siswa.

2) Penilaian terhadap sikap siswa
Penilaian terhadap sikap siswa yang memiliki norma-norma/nilai-nilai
pada pembelajaran berbasis normatif dan adaptif dengan metihat skor yang

diperoleh siswa dengan menggunakan skala penilaian,

2, Efektivitas dan efisiensi dari hasil pengembangan model pembelajaran
berbasis normatif dan adaptif bagi peningkatan kemampuan siswa pada mata
diklat kewirausahaan bidang keahlian bisnis dan manajemen di SMK
Dilihat dari tingkat penguasaan materi pembelajaran, model pembelajaran
berbasis normatif dan adaptif hasilnya lebih baik dibandingkan dengan model
pembelajaran yang selama ini digunakan oleh guru. Hal ini menunjukkan
bahwa model pembelajaran berbasis normatif dan adaptit lebih unggul

dibandingkan dengan model pembelajaran yang selama ini di gunakan.
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B. Rekomendasi

Penelitian yang berkenaan dengan pengembangan model pembelajaran
berbasis normatif dan adaptif pada mata diklat kewirausahaan untuk
meningkatkan kompetensi siswa, penulis memberikan rekomendasi kepada pihak-
pihak terkait, diantaranya: (1) rckomendasi untuk guru, (2) rekomendasi untuk
kepala sekolah, (3) rekomendasi untuk dinas pendidikan, (4) rekomendasi untuk
peneliti selanjutnya, (5) rekomendasi untuk evaluator pendidikan, (6) rekomendasi

untuk para penerbit buku.

1. Rekomendasi untuk Guru

Untuk meningkatkan pembelajaran di SMK bidang keahlian bisms dan
manajemen khususnya pada mata diklat kewirausahaan, perlu kiranya guru mata
diklat berperan secara optimal dalam mengembangkan kompetensi siswa, olch
karena itu hal yang perlu dilakukan guru mata diklat kewirausahan adalah:

Pertama, guru perlu senantiasa memegang prinsip bahwa model
pembelajaran berbasis normatif dan adaptif adalah model pembelajaran yang
bertujuan untuk meningkatkan kompetensi siswa yaitu pada aspek kognitif
(pengetahuan), aspek afektif (sikap: yaitu nilai-nilai yang dihubungkan dengan
materi pembelajaran yang kemudian diadaptasikan pada perilaku siswa), dan
aspek psikomotor (keterampilan). Prinsip ini perlu dipegang teguh, sebab guru
sering terjebak oleh kebiasaan selama ini bahwa mengajar hanya untuk
meningkatkan aspek kognitif sajal, tanpa memperhatikan aspek afektif dan

psikomotor.
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Kedua, kemampuan mengimplementasikan model pembelajaran berbasis
normatif dan adaptif tidak bisa sekaligus dikuasai. Oleh karena itu guru harus
terus menerus mencoba, serta memperbaiki segala kelemahan vang dirasakan,
sampal pada akhirmya kemampuan menerapka model dapat dikuasai secara
sempurna.

Ketiga, dalam proses pembelajaran guru harus memiliki keterampilan
dasar mengajar sebagai prasyarat untuk keberhasilan model pembelajaran berbasis
normatif dan adaptif, seperti keterampilan dalam mengarahkan siswa pada waktu
diskusi, keterampilan mengembangkan Jenis-jenis pertanyaan ( teknis bertanya).
Kererampilan-keterampilan tersebut harus secara terus menecrus diasah dan
dicoba, sebab untuk guru yang ideal tidak memiliki keterampilan dasar tersebut
akan sulit menerapkan model pembelajaran berbasis normatif dan adaptif dengan
sempurna.

Keempat, model pembelajaran berbasis normatif dan adaptif pada mata
diklat kewirausahaan tidak terlepas dari kehidupan sosial anak, oleh karena itu
guru perlu mengoptimalkan segala potensi dan pengalaman yang ada pada diri
siswa, disamping mengoptimalkan segala sumber belajar yang tersedia seperti
berita-berita televisi dan radio, surat kabar dan lain sebagainya.yang relevan
dengan topik yang akan dibahas. Dengan demikian guru tidak tergantung pada
salah satu sumber belajar saja, sepertl tergantung pada buku paket.

Kelima, media yang digunakan dalam pengembangan model pembelajaran
berbasis normatif dan adaptif, hendaknya tidak terpaku kepada media vang

tersedia disekolah, melainkan hendaknya guru mampu merancang  sendirt media
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yang akan digunakan dan hendaknya discsuaikan dengan materi yang diajarkan.
Disamping itu pula, media alamiah yang tcrsedia disekitar lingkungan sckolah
perlu dioptimalkan, sechingga guru tidak merasa kebingungan tat kala dituniut
mampu menyediakan media yang dibutuhkan.

Keenam, untuk membawa siswa agar dapat belajar dengan menggunakan
mode! pembelajaran berbasis normatif dan adaptif, guru hendaknya mampu
menciptakan suasana kelas yang kondusif, sehingga mampu memotivasl siswa
untuk belajar dengan lebih giat karena mereka merasa betah untuk tinggal dikelas
atau sekolah. Guru hendaknya mampu menampilkan sosok scorang familier vang
siap diminta tanggapan taikala siswa mengatami kesulitan berkaitan dengan
materi yang diajarkannya.

Ketujuh, berkenaan dengan pengorganisasian kelas hendaknya {leksibel,

‘ jadi guru tidak memaksakan untuk selalu bersifat klasikal atau selalu bersifat
indi;fidual. Guru hendaknya memberikan kesempatan kepada siswa untuk belajar
sesuai dengan keinginannya sehingga dengan demikian siswa benar-benar mampu
menunjukkan kemampuannya secara optimal.

Kedelapan, Perlu kiranya guru bekerjasama dengan pihak lain misalnya
wali kelas, guru BP, orang tua dan dunia indusirt untuk mendiskusikan vang

berhubungan dengan materi yang diajarkan dalam mata diklat kewirausahaan.

2. Rekomendasi untuk Kepala Sekelah
Bagi pihak sckalah vang dnvakili oleh kepala sckolah. ada beberapa

rehomendasi vanye Lherikan schubungan dengan hasy nonelittan, vai
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Kepala sekolah scbagal penanggung jawab keberhasilan proscs pendidikan
disekolah, hendaknya mampu mendukung berbagai upava yang dilakukan oleh
guru. Kepala sckolah hendaknya mendukung berbagai aktivitas dan kreativitas
guru berkenaan dengan peningkatan prestasi belajar siswa. |

Perlu kiranya kepala sekolah menyediakan sarana belajar yang memadai
khususnya berkenaan dengan sarana vang dibutuhkan pada mata diklat
kewirausahaan.

Kepala sekolah perlu menciptakan suasana dan kondisi lingkungan yang
memungkinkan  guru  lebih  kreatif dan inovatif dalam pengelolaan
pembelajaran.misalnya melalui pertemuan-pertemuan secara berkala yang secara
khusus ~ mendiskusikan  kemungkinan-kemungkinan  mencrapkan  model

pembelajaran yang dianggap mutakhir,

3. Rekomendasi untuk Dinas Pendidikan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengembangan model pembelajaran
berbasis normatif dan adaptif dapat meningkatkan kompetensi siswa. Oleh karena
itu hendaknya pihak dinas dapat mensosialisasikannva kepada guru-guru mata
diklat kewirausahaan pada khususnya dan guru-guru lain pada umumnya,

Selama in guru memiliki modal dasar yang kuat vaitu komitmen vang
tingg terhadap tugasnya, namun persoalan yang dihadapi guru-guru adalah dinas
pendidikan cenderung kurang mampu memberdavakan kemampuan guru,
schingga dalam proses pembelajarannva gure hanva melakukan kegiatan rutinitas

sapa. guru kurang kreatd dalam mencembanekan medel-model pembelaiaran
- = o = o -
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maupun dalam menggunakan metode pembelajaran. Oleh karena itu perlu kiranya.
pihak dinas pendidikan menyediakan waktu untuk membenkan pembinaan yang
berupa pelatihan, seminar maupun loka karya pada guru-guru schubungan dengan
pengembangan dan pelaksanaan model-model pembelajaran dan metode
pembelajaran.

Bagi dinas pendidikan, selain mengadakan pelatihan, seminar maupun
loka karya yang disebutkan diatas perlu mengadakan temu wicara antar guru-guru
dan pihak dinas untuk mendiskusikan kesulitan-kesulitan dan kendala-kendala
pada proses pembelajaran , baik mengenai model-model pembelajaran yang
sedang dikembangkan maupun metode yang digunakan, sehingga guru-guru dapat

mencari jalan keluar untuk pemecahan permasalahan tersebut.

4. Rekomendasi untuk Péneliti Selanjutnya

Peneliti selanjutnya dapat melakukan penelitian tentang model
pembelajaran berbasis normatif dan adaptif dalam lingkup yang lebih luas tidak
hanya pada mata diklat kewirausahaan melainkan pada mata diklat yang lainnya
seperti mata diklat bahasa indonesia, mata diklat bahasa inggris, mata diklat
agama, mata diklat PPKn, mata diklat olah raga dan mata diklat yang lainnya.

Disadari bahwa penelitian ini belum sampal temuan-temuan yang
mendasar untuk setiap substansi pengembangan model pembelajaran berbasis
normatif dan adaptif. Oleh karena itu, kiranya perlu dilakukan peneliti_gp lebih

lanjut mengenai model pembelajaran bebasis normatif dan adaptif dalam berbagai
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dimensi yang mensyaratinya serta substansi yang lebih spesifik sehingga
diperoleh temuan-temuan yang lebih akurat.

Indikator yang digunakan hendaknya diperluas, dengan perluasan
indikator 1ni diharapkan ak-:m terjadi kegamblangan makna yang akan diperoleh
dari hasil penelitian.

Instrumen yang dikembangkan dalam pra survey dan dalam pelaksanaan
penclitian,  pada penelitian selanjutnya lebih disempurnakan agar terjadi
kehalusan secara isi maupun konstruknya. Disamping itu item pertanyaan dapat
ditambah dan diperjelas maksudnya sechingga dapat dihasilkan suatu instrumen
penelitian yang lebih akurat. Oleh karena itu diharapkan peneliti selanjutnya harus

Jeli dalam menelazh item yang akan diajukan kepada responden.

5. Rekomendasi untuk Evaluator Pendidikan

Sesuai dengan hasil penelitian bahwa mata diklat kewirausahaan pada
SMK |, tidak hanya diarahkan agar siswa menguasai disiplin ilmu, akan tetapi
yang lebih penting adalah membentuk sikap siswa. yang sesuai dengan norma-
norma sosial/nilai-nilai yang berada dimasyarakat. Atas dasar pemikiran diatas,
maka para evaluator pendidikan dalam menentukan tingkat keberhasilan
pembelajaran kewirausahaan tidak semata-mata hanya melihat dari tingkat
penguasaan maten saja, akan tetapi yang lebih penting adalah bagaimana sikap

siswa yang sesuai dengan norma untuk diadaptasikan dengan lingkungannya.
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6. Rekomendasi untuk Para Penerbit Buku

Untuk para penerbit dan pengarang buku, sebaiknya buku kewirausahaan
sebagai sumber belajar tidak disusun secara informatif-deskriptif, yang
menyajikan sejumlaﬁ informasi dan fakta —fakta yang scakan-akan harus dihafal
siswa, akan tetapi bagaimana buku itu disusun dan didesain yang dapat
memotivasi siswa untuk beraktivitas mempelajari berbagai masalah dalam
berwirausaha yang dikaitkan dengan nilai-nilai kehidupan Hal ini sangat penting
sebab buku-buku pelajaran kewirausahaan merupakan sumber yang utama dalam
pengembangan media pembelajaran.

Hal-ha! itulah vang bisa penulis rekomendasikan uniuk berbagai pihak
yang bersangkut paut dengan hasil penelitian . Semoga hasil penclitian yang telab

dilakukan oleh penulis dapat bermanfaat bagi pengembangan lembaga pendidikan,












